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Ibadah Doa Malang, 02 Januari 2018 (Selasa Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Dalam firman tutup dan buka tahun, ada tiga hal yang harus diperhatikan menghadapi tahun baru:

Kita akan menghadapi gempa bumi yang dahsyat secara jasmani, terutama secara rohani, yaitu dunia dengan segala1.
pengaruhnya: kesibukan, kesulitan, kejahatan, kenajisan, kesukaan, dan lain-lain.
Wahyu 6: 12-17
6:12.Maka aku melihat, ketika Anak Domba itu membuka meterai yang keenam, sesungguhnya terjadilah gempa bumi
yang dahsyat dan matahari menjadi hitam bagaikan karung rambut dan bulan menjadi merah seluruhnya bagaikan darah.
6:13.Dan bintang-bintang di langit berjatuhan ke atas bumi bagaikan pohon ara menggugurkan buah-buahnya yang
mentah, apabila ia digoncang angin yang kencang.
6:14.Maka menyusutlah langit bagaikan gulungan kitab yang digulung dan tergeserlah gunung-gunung dan pulau-pulau
dari tempatnya.
6:15.Dan raja-raja di bumi dan pembesar-pembesar serta perwira-perwira, dan orang-orang kaya serta orang-orang
berkuasa, dan semua budak serta orang merdeka bersembunyi ke dalam gua-gua dan celah-celah batu karang di
gunung.
6:16.Dan mereka berkata kepada gunung-gunung dan kepada batu-batu karang itu: "Runtuhlah menimpa kami dan
sembunyikanlah kami terhadap Dia, yang duduk di atas takhta dan terhadap murka Anak Domba itu."
6:17.Sebab sudah tiba hari besar murka mereka dan siapakah yang dapat bertahan?

Gempa bumi secara rohani ini mengakibatkan:
Ayat 12-13 = kegelapan di dunia (matahari hitam, bulan gelap, bintang gugur) = krisis pengharapan.
Matahari gambaran dari Allah Bapa; bulan gambaran dari Anak Allah, bintang gambaran dari Roh Kudus.
Kalau matahari hitam, bulan gelap, bintang gugur, berarti kita terpisah dari Allah Tritunggal, dan dekat dengan
dunia/setan tritunggal.
Akibatnya adalah hidup dalam kegelapan dosa sampai puncaknya dosa, yaitu kejahatan, kepahitan, dan kenajisan
(dosa makan minum dan kawin mengawinkan).
Dosa makan minum= merokok, mabuk, narkoba.
Dosa kawin mengawinkan= dosa percabulan dengan aneka ragamnya.

Ayat 14 = kegoncangan besar di dunia = krisis iman.
Karena pencobaan-pencobaan yang dahsyat di segala bidang, banyak orang bergeser dari iman/pengajaran yang
benar, termasuk hamba/pelayan Tuhan; mengambil jalan sendiri. Dalam pekerjaan, nikah, dan segala hal
mengambil jalan sendiri di luar firman, sampai benar-benar menuju jalan buntu dan kebinasaan.

Ayat 15-17= ketakutan= krisis kasih.
Takut sama dengan tanpa kasih/ tidak taat. Banyak orang hidup tanpa kasih sehingga takut pada sesuatu di dunia
sampai tidak takut pada Tuhan (melawan Tuhan; tidak taat dengar-dengaran).

Inilah gempa bumi yang dahsyat, yang mengakibatkan krisis iman, pengharapan, dan kasih, sampai kebinasaan
selamanya.

Jalan keluarnya adalah harus tergembala, yaitu ketekunan dalam tiga macam ibadah pokok. Kita mendapatkan terang
iman, pengharapan, dan kasih. Maka kehidupan kita dihitung; sehelai rambut pun dihitung. Tangan anugerah Tuhan
sanggup memelihara dan melindungi kita semua, sampai zaman antikris bahkan sampai hidup kekal, sekalipun kita hanya
sehelai rambut yang tak berdaya.

Angin tidak bertiup lagi.2.
Wahyu 7: 1
7:1.Kemudian dari  pada itu aku melihat  empat malaikat  berdiri  pada keempat penjuru bumi dan mereka menahan
keempat angin bumi, supaya jangan ada angin bertiup di darat, atau di laut atau di pohon-pohon.

Ini adalah krisis tahbisan/ibadah pelayanan. Banyak hamba/pelayan Tuhan yang tidak setia dalam ibadah pelayanan,
sampai meninggalkan jabatan pelayanan, bahkan tidak mau dan tidak bisa beribadah melayani Tuhan.
Akibatnya adalah sia-sia, tak berguna, sampai dicampakkan dalam kegelapan yang paling gelap.

Jalan keluarnya adalah kita harus menjadi hamba/pelayan Tuhan yang setia dan berkobar, setia dan baik, serta setia dan
taat dengar-dengaran.



2

Hasilnya adalah kita akan mendapatkan pembelaan Tuhan.

Yonatan setia dan taat, tetapi dia merasai madu dengan ujung tongkatnya. Ada dosa kecil yaitu dosa perasaan. Perasaan
harus disucikan sehingga tidak boleh lagi ada perasan benci. Juga tidak boleh ada lagi perasaan suka yang salah. Daud
juga setia dan taat, tetapi Daud suka pada isteri orang, dan akhirnya ia jatuh pada dosa besar yaitu berzinah dan
membunuh suami Batsyeba.
Yonatan (ada dosa kecil) dan Daud (jatuh pada dosa besar) sama-sama setia dan taat, sehingga masih ada pengangkatan
dan pembelaan dari Tuhan. Sehelai rambut tidak akan gugur; sehelai rambut yang sudah busuk masih dipulihkan menjadi
hidup benar, berbau harum dan memiliki hidup kekal, kembali menjadi angin yang bertiup.

Hasilnya adalah bahagia, segar (Matius 26). Inilah angin yang bertiup. Kita dipakai lagi untuk membawa keharuman,
kehidupan, kesegaran, damai sejahtera, bagi dunia yang sudah kering dan binasa. Kita ditiup oleh Tuhan ke mana pun Dia
utus kita.

Kita sedang dimeteraikan oleh Tuhan, sampai menjadi mempelai wanita yang tidak bisa diganggu gugat.3.
Wahyu 7:2-8
7:2.Dan aku melihat seorang malaikat lain muncul dari tempat matahari terbit. Ia membawa meterai Allah yang hidup; dan
ia berseru dengan suara nyaring kepada keempat malaikat yang ditugaskan untuk merusakkan bumi dan laut,
7:3.katanya: "Janganlah merusakkan bumi atau laut atau pohon-pohon sebelum kami memeteraikan hamba-hamba Allah
kami pada dahi mereka!"
7:4.Dan aku mendengar jumlah mereka yang dimeteraikan itu: seratus empat puluh empat ribu yang telah dimeteraikan
dari semua suku keturunan Israel.
7:5.Dari suku Yehuda dua belas ribu yang dimeteraikan, dari suku Ruben dua belas ribu, dari suku Gad dua belas ribu,
7:6.dari suku Asyer dua belas ribu, dari suku Naftali dua belas ribu, dari suku Manasye dua belas ribu,
7:7.dari suku Simeon dua belas ribu, dari suku Lewi dua belas ribu, dari suku Isakhar dua belas ribu,
7:8.dari suku Zebulon dua belas ribu, dari suku Yusuf dua belas ribu, dari suku Benyamin dua belas ribu.

Jadi justru dalam keadaan kacau, goncang, penuh dengan kesulitan, seperti sehelai rambut di tengah gelombang, justru di
situ kita akan dimeteraikan oleh Tuhan. Kita harus tetap kuat dan teguh hati! Jangan mundur! Tuhan sedang memeteraikan
kita, dan tidak bisa diganggu gugat oleh apapun juga.

Tahun 2018 adalah tahun PEMETERAIAN. Ini adalah pintunya mencapai hidup kekal selamanya, atau binasa selamanya.

Kita mengambil contoh di dalam Keluaran 2: 29 tentang pelayanan dalam penggembalaan.
Keluaran 2:9
2:9 Maka berkatalah puteri Firaun kepada ibu itu: "Bawalah bayi ini dan susukanlah dia bagiku, maka aku akan memberi upah
kepadamu." Kemudian perempuan itu mengambil bayi itu dan menyusuinya.

Pelayanan dalam penggembalaan adalah seperti ibu Musa menyusui Musa. Tandanya adalah dalam suasana kebangkitan.
Tadinya ibu Musa dalam ketakutan untuk menyusui Musa. Tetapi setelah Musa diangkat menjadi anak Firaun, dan ibunya disuruh
menyusui, maka dalam suasana kebangkitan. Tandanya:

Tidak ada lagi ketakutan dan kekuatiran terutama mengenai hidup sehari-hari.Tidak takut berkorban untuk Tuhan.a.

Selalu mengucap syukur. Tidak ada persungutan atau perbantahan, tetapi dengan kelembutan hati.b.

Tidak memikirkan upah jasmani, tetapi hanya pengabdian diri. Tidak menuntut hak tetapi hanya melakukan kewajiban,c.
seperti Yesus.
Tuhan tidak akan menipu kita, ada hak kita dalam tangan Tuhan. Ada 3 hak pelayan Tuhan/ hamba Tuhan, yaitu hak
makan-minum, hak menikah, hak upah.

1 Korintus 9:4-7
9:4 Tidakkah kami mempunyai hak untuk makan dan minum?
9:5 Tidakkah kami mempunyai hak untuk membawa seorang isteri Kristen, dalam perjalanan kami, seperti yang dilakukan
rasul-rasul lain dan saudara-saudara Tuhan dan Kefas?
9:6 Atau hanya aku dan Barnabas sajakah yang tidak mempunyai hak untuk dibebaskan dari pekerjaan tangan?
9:7 Siapakah yang pernah turut dalam peperangan atas biayanya sendiri? Siapakah yang menanami kebun anggur dan
tidak memakan buahnya? Atau siapakah yang menggembalakan kawanan domba dan yang tidak minum susu domba
itu?

Tuhan yang memberikan hak dan upah kita sepenuhnya. Kewajiban kita adalah mengagungkan/memuliakan Tuhan, bukan
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memalukan Tuhan, sehingga hak dan upah kita ada di tangan Tuhan. Tuhan memberikan seratus persen sampai hak hidup
kekal. Tuhan tidak pernah menipu.

1 Petrus 5:3
5:3 Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu mau memerintah atas mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi
hendaklah kamu menjadi teladan bagi kawanan domba itu.

Menjadi teladan, bukan memerintah atau memaksa atau mengancam.d.
Kita menjadi teladan dalam 3 hal:

Teladan iman.
Ibrani 13:7
13:7 Ingatlah akan pemimpin-pemimpin kamu, yang telah menyampaikan firman Allah kepadamu. Perhatikanlah
akhir hidup mereka dan contohlah iman mereka.

Praktek menjadi teladan iman adalah hidup dalam kebenaran, berpegang teguh pada firman pengajaran yang
benar.

Ibrani 13:8-9
13:8 Yesus Kristus tetap sama, baik kemarin maupun hari ini dan sampai selama-lamanya.
13:9 Janganlah kamu disesatkan oleh berbagai-bagai ajaran asing. Sebab yang baik ialah, bahwa hati kamu
diperkuat dengan kasih karunia dan bukan dengan pelbagai makanan yang tidak memberi faedah kepada mereka
yang menuruti aturan-aturan makanan macam itu.

Juga tabah dalam pencobaan, hanya percaya dan berharap Tuhan.

Teladan pembaharuan/ keubahan hidup.
1 Timotius 1:15-16
1:15 Perkataan ini benar dan patut diterima sepenuhnya: "Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan
orang berdosa," dan di antara mereka akulah yang paling berdosa.
1:16 Tetapi justru karena itu aku dikasihani, agar dalam diriku ini, sebagai orang yang paling berdosa, Yesus
Kristus menunjukkan seluruh kesabaran-Nya. Dengan demikian aku menjadi contoh bagi mereka yang kemudian
percaya kepada-Nya dan mendapat hidup yang kekal.

Teladan pembaharuan dimulai dengan berani mengaku dosa.

Teladan kasih, yaitu taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara lagi

Posisi kehidupan yang melayani dalam penggembalaan (sekalipun hanya bagaikan sehelai rambut) adalah di bawah tangan Tuhan
yang kuat, tangan Tuhan dengan kasih sekuat maut.
1 Petrus 5:5-6
5:5 Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda, tunduklah kepada orang-orang yang tua. Dan kamu semua, rendahkanlah
dirimu seorang terhadap yang lain, sebab: "Allah menentang orang yang congkak, tetapi mengasihani orang yang rendah hati."
5:6 Karena itu rendahkanlah dirimu di bawah tangan Tuhan yang kuat, supaya kamu ditinggikan-Nya pada waktunya.

Kidung Agung 8:6
8:6 --Taruhlah aku seperti meterai pada hatimu, seperti meterai pada lenganmu, karena cinta kuat seperti maut, kegairahan gigih
seperti dunia orang mati, nyalanya adalah nyala api, seperti nyala api TUHAN!

Bayi yang dimeterai di hati dan tangan Tuhan dengan kasih sekuat maut, tidak bisa diganggu-gugat oleh apa pun juga.
Hasilnya adalah:

Kita mendapatkan segala sesuatu dari Tuhan. Tangan kasih sekuat maut akan menyediakan segala kebutuhan kita sehari-
hari di tengah dunia yang sulit, sampai jaman antikris berkuasa di bumi, sampai hidup kekal selamanya.

Tangan kasih sekuat maut meninggikan, membuat semua berhasil dan indah pada waktuNya. Tangan Tuhan memakai
hidup kita dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus yang sempurna. Tangan Tuhan menyucikan dan mengubahkan
hidup kita sampai sempurna seperti Dia. Jika Yesus datang kedua kali, kita ditinggikan di awan-awan yang permai. Kita
menerima mahkota kemuliaan yang tidak dapat layu.

1 Petrus 5:4
5:4 Maka kamu, apabila Gembala Agung datang, kamu akan menerima mahkota kemuliaan yang tidak dapat layu.
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Tuhan memberkati.


